JNGUT 2003 10 rldisi Khusus): 346-350
{nterbitkan o Jakarta

Jurnal Kedoktern Gigi
Universitas Indoncsia
158N 0854-364X

PERAN DIGITALISASI DALAM PERKEMBANGAN
IPTEK KEDOKTERAN GIGISERTAPEMANFAATANNYA
DI BIDANG PROSTODONSIA

Tri Budi W. Rahardjo

Staf Pengajar Prosthodonsia
Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Indonesia

Tri Budi W. Rahardjo: Peran Digitalisasi dalam Perkembangan IPTEK Kedokteran Gigi serta
Pemanfaatannyva di Bidang Prostodonsia Jurnal Kedokiern Universilas Indoncsia. 2003 10 (Edisi

Khusus):546-330

Abstract

Over the next decade. the role of digitalization in dentistry will have a great impact on clinical
practice. The impiementation of digitalization in dentistry especially in prosthodontics are as follows:
computerized electrodiagnostic instrumentation on stomatognathic system. electronic dental imaging. as
well as computer—-based knowledge system. To cope with the global competition, the implementation of
digisalization in dentistry should be considered by the dentists.
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Pendahuluan

Dalam dekade mendatang
kccepatan  perkembangan  digitalisasi
informasi di satu pthak memudahkan doktcr
gigl untuk mengembangkan ilmu maupun
meningkatkan kualitas pelavanan khinik.
Namun kemajuan teknologi ini di lain pihak
mcrupakan ancaman bagi dokter gigi vang
masih belum mampu memanfaatkannyva.
karcna adanva persaingan ketat dengan
dokter gigi vang sudah siap dengan
kemajuan digitalisasi.

Dengan sudah masuknya Indoncsia
dalam era global, sudah selavaknva para
dokter gigi meningkatkan diri untuk
memanfaatkan  perkembangan  [PTEK
digital tersebut dengan mengikuti berbagal
pelatihan baik vang disclenggarakan oleh
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produsen maupun kursus atau pendidikan
berkelanjutan vang diselenggarakan oich
ikatan profesi, scria perguruan tinggi. Hasil
kemajuan IPTEK digital vang saat ini sudah
mulai dimanfaatkan adalah kamera digital,
radiografi digital, berbagai perangkat lunak
untuk  penvuluhan  kepada  pasien,
penclusuran  hiteratur,  serta berbagai
program  pemrosesan  data  peneliian
Dengan sarana tersebut tidak asing lag:
bahwa dalam praktek dokter gigi tersedia
monitor Personal Computer (PC), vang
memungkinkan pasien mendapat penjelasan
sceara akurat dengan visualisasi.

Berbagai  penelitian  berkaitan
dengan digitalisasi kedokteran gigi sudah
banvak dilakukan. Di bidang prostodonsia.
Departemen  Prostodonsia  FKGUI  pada
tahun 20603 ini tchlab menghasilkan  dua




penclitian vang dilakukan oleh peserta didik
Program Spesiahs. vaitu  detekst buny
sendr temporo mandibula  menggunakan
perangkat  lunak  awdio  editor. dan
pengukuran  kekuatan otot masseter
menggunakan  program  Lah Frew 14
Sclain twsaat wu scedang  dilakukan
penelian untuk  detekst densitas wlang
rahang secara digital oleh peserta program
doktor  Temuan—temuan  tersebut  akan
dibahas sceara khusus oleh para penclin
maka  dalam  makalah im0 hansa
dinngkapkan  scbagw contoh pencrapan
digitalisast di bidang prostodonsia,

Tinjauan Pustaka

Digitalsasi dan Pengembangan IPTEK
Kedokteran Gigi

Saat m dumia sudah masuk dalam
cra dignahsast svang sccara konscprual.
komputer  mempunvar  berbagar  fungs
dasar. Pertama. komputer dapat digunakan
untuk memproses  masuk dan keluamva
data. Kedua. dapat menampilkan  data
berdasarkan  berbagar macam  mstruksi.
Ketiga. dapat menvimpan dan mengingat
data. Keempat. dan vang terpenting adalah
dapat mclakukan  semuanva itu dengan
sangat cepat.  Nomputer adalah  benary
compniing machine  vang dalam bahasa
Inggris mempunyal 26 karakter (A sid Z)
untuk mempresentasikan bentuk kata—kata.
Bahasa komputer hanva mengenal  dua
Karakter vaitu O dan |, dan discbut iy for
hary diglT vang  digunakan  untuk
menvajikan informasi.’

Temuan  tersebut di atas  sangat
besar  perannya  dalam  pengembangan
IPTEN kedokteran sigl, Dalam
pengembangan tmu. pencelittan merupakan

kegiatan  sistemans mular  dart latar

belahang mengapa  dilakukan  penelitian.
perumusan masalah  penelitian.  kerangka
teort yvang mendasari. kerangka konsep dan
hipotesis serta metoda penclitian. Dalam
hal mi. peneliti tidak  lagl  mendapat
kesulitan untuk menelusur Literatur melalui
CD-ROM maupun internct. vang berart
memanfaatkan digitabisast, Dalam
perkembangan  digitalisast penchitian,
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berbagar  perangkat  lunak  telah dapat
dimanfaatkan untuk pengembangan
instrumenn. sampling serta manajemen data,
schagal contoh adalah  program Epi Info
dan  SPSS Nishimura of al menvarankan
para profesional khedokteran gign maupun
para  penehitt untuk  membaca  literatur
sckitar 8 arttkel per Minggu agar tidak
ketinggalan perkembangan IPTEK melalui
MEDLINE -

D bidang pelavanan.  digitalisasi
telah memberikan kemudabhan  dalam
berbagar  teknelogl penetapan diagnosis
maupun terapr. Scbagai contoh: Charge
Coupded Devices (CCLy) adalab image
recepiors. merupakan detektor solid berupa
lempeng  silikon vang  sensinif  terhadap
cahava atau sinar X dan dilengkapi sirkuit
clektromik vang rertanam ke dalam sihkon.
CCDs mempunval manfaat vang hesar bagi
keetatan klinik  kedokteran  gig. karena
mentpakan totografi atau radiografl tanpa
film dengan hasil pengamatan vang lebih
akurat. Beberapa penggunaan CCDs untuk
kedokteran gigi antara lain intrgoral video
camera, mtra oral x ray images. slide x ray
irmarges dan panorasic x ray bnages, serta
digital dentist nervous svsiem.

Imvaoral  video  camerda coplure
cardy dapat mengkonverst cuiput dan infra
oral  camera ke dalam  format digital.
Dengan menggunakan  intra oral  video
camera,  elektronik komputer  akan
menangkap. menvimpan, memperkuat serta
mencetak  jmage. Dengan demikian
komputer  mengambil  alih  peran  video
priiter dalam  sistem kamera  vang
lama. Sedangkan digiial  image  memory
cardy menggunakan kamera foto tradisional
dan lensa. serta dapat menangkap image
dengan CCD. Selanjutnva CCD
mengkonvers:  sinar  image ke format
digital Radiograft  digital  dapat  berupa
direet digital intra oral radiography serta
digitalised radiograph. Keduanva bukan
berupa  radioprafi,  melainkan  sinyal
clektromk vang ditangkap CCD dan dapat
terlihat pada monitor komputer.  Untuk
menghasilkan gambar diperlukan sinar X,
dan dapat dicetak pada kertas. Gambar
clcktronik vang dihasilkan disimpan dalam
piksel vang jumlahnya berbeda-beda dan
terbaca sebawai sinval elektronik .’
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Contoh Pemanfaatan Digitalisasi dalam
Bidang Prostodonsia

Komunikasi  efcktif  merupakan
kunei keberhasilan pelavanan di bidang
prostodonsia. \ang di cra digitalisasi ni
tersedia sarana  berupa multimedia Untuk
maksud tersebut terdapat produk IPTEK
berupa telecamera dan flar screen moptior
vang diuntegrasikan pada dental  unit.
Perangkat vang disampaikan olch Chan
(2003} ini. memudahkan dokter  gig
menjclaskan  rencana  perawatan kepada
pasicn.  karena pasich  dapat  turut
berpartisipasi - dengan melihat kondisi gig
dan mulut nva secara langsung di monitor
Dalam tahap-tahap klinik  selanjutnya.
pasicn  dapat melihat  perkembangannya.
misalma pada waktu mencoba  protesa
schelum pemasangan tetap. apakah pasien
sudah sctuju  atau masih ada keluhan.
terutama vang menyangkuot estetik

Dalam rchabilitasi  estetik.  Ho
(2003) menjelaskan bahwa terdapat tiga

komponen utama dalam sistem
stomatognati  vaitu gigi gehgt, scndi
temporo mandibula dan sistem

neuromuskular,  yang  berperan dalam
fungsi mastikast sccard dinamis. Saat tm
menetapkan diagnosis sistem
neuromuskular  dapat  dilakukan dengan
komputer. Alat ini dapat mengukur secara
Kuantitatif tentang bagaimana  dan di mana
mandibula berfungsi dan istirahat dengan
referensi aktivitas otot. Gerakan mandibula
dan arahnya dapat dirckam sccara akurat
dalam 6 dimensi vaitu vertikal. antero-
postenor. frontal-lateral, piich. yaw dan
Foll

Seperti telah dikemukakan di atas
bahwa sendi temporo mandibula adalah
salah satu komponen utama dalam sistem
stomatognatt. Sendi mandibula adalah sendi
vang menghubungkan mandibula  dan
tulang temporal di cramum. Pada sendt
temporo mandibula vang normal, diskus
secara kontinu dan  simultan mengikut
gerak kepala kondilus selama rotast dan
translasi. Namun bila terjadi kelainan atau
pangguan sendi 1emporo mandibula. gerak
kedua komponen yang simultan terschut
tidak terjadi. Gangguan terscbut  dapat
berupa  gangguan mternal,  keadaan
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inflamast.  arthnits, kongenital - serta
gangguan pengunyahan. Di  bidang
prostodonsia, gangguan temporomandibula
sering dikaitkan dengan kehilangan gigi.
vang memerlukan rehabilitasi. Sebaliknya.
pembuatan gigi tiruan vany tidak adequatc

juga  dapat menimbulkan - gangguan

temporomandibula.™’

Untuk  mendiagnosis  adanya
gangguan  sendl  temporo mandibula,
Marpaong  (2003) telab  melakukan
penelitian menggunakan perangkat lunak
analisis bunvi. Dengan perangkat junak
terscbut  frekuenst  dan amplitudo bunvi
dapat dirckam  dengan mengeliminasi
distorsi suara. Dengan demukian. diagnosis
sendi temporo mandibula secara klinis baik
dengan cara anamnesis, palpast maupun
dengan  stetoskop  telah ditingkatkan
objektivitasmya. menggunakan perangkat
junak  terscbur.  Marpaung membuat
modifikasi stetoskop dengan busa peredam
suara dan mukrofon. scrta analisis bunyi
secara  digial.  Dalam hal i1nm 1a
menggunakan perangkat junak Cool Edit
2000. untuk merckam frckuenst  dan
amplitudo bumvi. Hasilova menunjukkan
adanya hubungan antara tingkat kcparahan
Lelainan sendi temporo mandibula dengan
amplitudo. namun tidak terdapat hubungan
bermakna antara tingkat keparahan sendi
temporo mandibula dengan frekuensi.”

Otot masscter sangat berperan
dalam sistim stomatognatl yang
kekuatannya dapat diukur secara khinis
menggunakan clektromiograf. Untuk
meningkatkan objektivitas hasil
pengukuran. Ira Wardani (2003) telah
melakukan  penclitian  yang mempelajari
pengaruh dimenss vertikal oklusal terhadap
kckuatan kontralsi otot masseter
superfisialis — dan temporalis  anterior.
Dengan cara digitalisast terscbut dapat
dibuktikan bahwa demensi vertikal oklusal
vang  berbeda dapat mempengaruhi
kekuatan kontraks) otot pengunyahan.s

Dalam pelavanan bidang
prostodonsia. kondisi tulang rahang serta
rulang alveolar merupakan pendukung yang
sangat diperhitungkan. Resorbsi  tulang
alveolar vang berlebihan akan
menyebabkan berkurangnya kestabitan gigl
tiruan.Sampai  saat  inl Departemen
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Prostodonsia FRGUI mcelakukan  cvaluasi
kondisi tulang alvcolar  secara  klinis
dengan  menganalisis  bentuk ketehalan
maupun ketinggian  recidual rdge. dan
dilengkapi dengan model studi,
Pemeriksaan radiografis batk dental foto
maupun panoramik sampal saat mi belum
digunakan untuk analisis densitas tulang,
Dalam upayva memmngkatkan objektivitas
analisis densitas tulang Kusdhany ot al
(2000) telah melakukan penelitian untuk
mempelajari  kualitas wlang  mandibula
pada  wamta  pancamenopause  dengan
menggunakan tutang lumbal schagar go/d
stemclard, namun masih bersifat penehitian
pendahuiuan” Untuk memperoleh
keakuratan dalam mengukur densitas tulang
mandibula micnggunakan radiografi
periapikal dan drgrialized radiograph, saat
m sedang ditelitt  olch Kusdhamy dalam
pensusunan disertasinya.

Pencetakan rahang dan gigr geligi
merupakan tahap penting dalam bidang
prostodonsia. vang keakuratan hastlnyva
sangat  dituntut untuk  memperoleh  gign
tiruan vang akurat  pula. Brosks of al
{2002y telab melakukan penchtian
menggunakan digitahisas: sinar laser untuk
mempelajan ofck permibhan sendok cetak
dan tckmik penccetakan terhadap keakuratan
hasil cetakan. Dalam hal 1 hasil cetakan
dan master die  dievaluas: melalui 5 image
berdasarkan sudut vang berbeda. Hasilnva
menunjukkan  tidak  adanva  perbedaan
bermakna  antara  cetakan dengan scendok
cctak perorangan maupun sendok cetak
buatan pabrik. "

Selama mi mempelajan bentuk gigl
untuk pembuatan restorasi maupun gigl
timman dilakukan dengan patokan  bentuk
gigl torangga apabila gign tetangga masih
ada, Apabila gigi tetangga sudah ndak ada.
maka bentuk muka dijadikan acuan. dengan
catatan bahwa bentuk gigi anterior sejalan
dengan  bentuk  muka terbalik  (dagu
menjadi puncak} Berksun ct al{ 2002) telah
mengevaluas:  klasifikasi morfologt  gigl.
muka dan bentuk  rahang  berdasarkan
gender dengan cara komputerisast. Hasilnva
menunjukkan bahwa untuk umphikass klinik
keharmonisan antara muka. bentuk rahang
dan gig1 udak bsa hanva dilakukan sccara
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Lomputensase mengingal peran pengamat
secara subveknt masih dibutuhkan.

Ringkasan

Dengan  digitahsasi.  berbagat
kegratan  pelavanan klimk  maupun
penelitian  di bidang  kedokteran  gigi,
khususmva prostodonsia telah mendapat
kemudahan dengan hasil vang lebih akurat,
Kemudahan dan keakuratan vang dimaksud
mencakup  upava  melakukan  diagnosis
sistem stomatognati. antara lain kelaman
scndl, pengukuran kckuatan otot masseter.
pengukuran densitas tulang mandibula serta
anahisis hubungan bentuk gigi  dengan
bentuk muka berdasarkan gender. Namun
kcterbatasan digitalisasi tetap masth harus
dipertimbangkan. rerutama dalam
melakukan analisis kondisi pasien baik ntra
maupun  ckstra  oral vang masth
memerlukan membutuhkan  sentuhan
subycktif. misalnva vang berkaitan dengan
cstenik.
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